BAB I KESIMPULAN

Fokus karya tari Di Balik Kelir adalah isu sosial tentang penyimpangan
seksual. Penata berpendapat bahwa masyarakat saat ini bukanlah menerima,
melainkan cenderung acuh terhadap isu tersebut. Masyarakat merasa
menyayangkan terjadinya penyimpangan ini, namun pada saat yang sama mereka
merasa tidak mampu berbuat banyak karena penyimpangan tersebut telah menjadi

sumber mata pencaharian mereka.

Karya tari Di Balik Kelir merupakan wujud penciptaan tari yang berangkat
dari pertunjukan teater Ludruk yang ada di Jawa Timur. Karya ini membawakan isu
sosial yang ada yaitu fleksibilitas gender pada pertunjukan Ludruk. Merupakan dari
pengalaman personal penata terhadap pertunjukan Ludruk sebagai bagian dari
ingatan hiburan di masa kecil hingga dewasa. Dengan pendekatan eksplorasi,
improvisasi, komposisi, serta evaluasi, penata mengembangkan konsep penciptaan
berdasarkan metode Alma M. Hawkins dan metode evaluasi berdasarkan
Jacqueline Smith, serta memperkaya proses dengan pendekatan "ngetutke rasa" dari

Bagong Kussudiardja.

Ide gagasan penata dalam menciptakan karya tari berjudul Di Balik Kelir
berangkat dari ketertarikan penata terhadap seniman Ludruk yang membawakan
peran transgender. Ketertarikan ini muncul kembali ketika penata secara tidak
sengaja menyaksikan pertunjukan Ludruk melalui platform YouTube. Tumbuh rasa
kagum dan penasaran terhadap dunia di balik panggung Ludruk, terutama
kehidupan para pemainnya saat berada di dalam fobong, tempat mereka beristirahat

dan menyiapkan pertunjukan Secara keseluruhan, karya Di Balik Kelir berhasil



mengangkat realitas para pemain Ludruk, khususnya pergulatan batin antara peran
panggung dan identitas diri di luar panggung. Melalui proses improvisasi,
eksplorasi emosi, dan transformasi gender di atas panggung, karya ini tidak hanya
menghadirkan pertunjukan tari, tetapi juga menjadi refleksi tentang batasan-batasan
sosial yang dihadapi para seniman tradisi. Proses kreatif dalam karya ini melibatkan
pengembangan motif gerak yang diinspirasi-dari tari Remo. Seluruh gerak tersebut
dikembangkan untuk mendukung narasi fleksibilitas gender yang menjadi tema
utama karya. Artistik yang juga mendukung berupa setting artistik dan bantuan tata
cahaya yang disesuaikan dengan kebutuhan pertunjukan karya tari Di Balik Kelir,
selain itu pemilihan rias dan busana juga menjadi perhatian khusus dalam karya ini
disesuaikan dengan kebutuhan makna dalam konsep yang lebih' mengandung
suasana pertunjukan dan kerakyatan sehingga tercipta konsep sederhana dengan
menggunakan kain kebaya merah yang di desain seperti basofi, dan bawahan jarik
lasem madura untuk memberikan kesan Jawa Timur yang terinspirasi dari kostum

tarl Remo.

Karya tari Di Balik Kelir merupakan koreografi kelompok yang melibatkan
9 orang penari dengan durasi 19 menit, disajikan secara langsung di Proscenium
Stage Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses penciptaan
karya ini berlangsung selama kurang lebih 3 bulan, melalui tiga tahap seleksi yaitu
proposal konsep karya, perkembangan penciptaan, dan hasil akhir untuk
menentukan kelayakan pentas. Beberapa kali latthan yang dilaksanakan
memberikan dampak positif bagi penata maupun para pendukung karya. Ikatan

pertemanan dan kekeluargaan menjadi landasan utama dalam membangun proses



penciptaan yang tenang, selaras, dan indah, sehingga mampu menghasilkan karya
yang berkesan serta menambah pengalaman bagi setiap individu yang terlibat

dalam penciptaan karya tari Di Balik Kelir.

Proses karya Di Balik Kelir pasti menemui berbagai kendala mulai dari
produksi hingga proses penciptaan, namun hal ini harus disikapi positif dan tenang
oleh penata karya karena secara tidak langsung dan sadar hal ini merupakan salah
satu dampak dari peristiwa yang dibawa menjadi penciptaan karya tari Di Balik
Kelir yang penuh dengan makna mengandung keinginan positif. Dimulai dengan
riset penelitian yang panjang, hingga masuk kedalam proses penciptaan karya tari
ini dapat memberikan refleksi serta mendewasakan diri dalam menyikapi proses
Tugas Akhir ini. Proses penciptaan karya Di Balik Kelir tentu menghadapi berbagai
kendala, mulai dari produksi hingga tahap kreatif, namun hal tersebut harus disikapi
secara positif dan tenang oleh penata karya. Secara tidak langsung, semua tantangan
ini menjadi bagian dari peristiwa yang justru memperkaya penciptaan karya tari Di
Balik Kelir dengan makna dan keinginan positif. Dimulai dari riset penelitian yang
panjang hingga masuk ke tahap penciptaan, proses ini memberikan refleksi

sekaligus mendewasakan diri dalam menjalani Tugas Akhir.

Karya tari ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dari berbagai pihak.
Ucapan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kelancaran,
kesehatan, serta keberuntungan rezeki yang luar biasa yang dianugerahkan kepada
penata dan seluruh pendukung karya ini. Motivasi dan dorongan dari berbagai pihak
menjadi dukungan penting yang memberikan semangat untuk melahirkan karya-

karya selanjutnya yang dapat didedikasikan bagi masyarakat yang lebih luas.
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